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Abstract

The application of the experimental method in this reasearch was aims to improve
students’ critical thinking ability. The selection of experimental methods in the
teaching and learning process can help build the basic skills of students, and
improve students’ strategic abilities. The research method used in this research
was true experimental designs, pretest-posttest control group design. The
population of this research were all class VIII of SMP PENABUR Tanjung Duren
which consisted of 3 classes. Sample were taken at random sampling test as much
as 2 class, where one class becomes an experimental class and other class
becomes a control class. The independent variable in this research was
experimental method, and the dependent variable was students’ critical thinking
ability. The instrument used was the essay test. Based on the pre-requisite
analysis, data research for normally distributed with sig value 0.843 > 0.05, and
homogenity with sig value 0.953 > 0.05. The results showed that the improvement
of students’ critical thinking abilities for each indicator were: 1) giving a simple
explanation = 82.35%, 2) building basic skills = 94.12%, 3) Conclusion =
77.94%, 4) Make further explanation = 74.51%, 5) strategy and tactics = 86.27%.
The increase obtained is included in the medium category with a value of 5.04

Keywords: chemistry, critical thinking, experiment method, junior high school

Pengantar

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang dari IPA yang tumbuh secara
eksperimental, di dalamnya terkandung pengetahuan konseptual dan prosedural.
Pengetahuan konseptual dipelajari siswa sebagai ilmu yang mempelajari sifat,
susunan, komposisi dan perubahan yang dapat diamati melalui deskripsi
matematis maupun teoritis. Pengetahuan prosedural dipelajari melalui tindak
langsung yaitu praktikum kimia (Yuningsih, 2014:1).

Pembelajaran kimia juga harus disesuaikan dengan arahan Permendikbud No
103 tahun 2014 tentang pendekatan saintifik pada proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan  proses-proses ilmiah  seperti mengamati, menanyakan,
mengumpulkan data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari Kimia sebagai cabang dari IPA.

Bagi sebagian besar siswa di sekolah, mata pelajaran kimia masih memiliki
pandangan yang buruk untuk dipelajari dan sulit dimengerti. Guru juga
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mengalami beberapa kendala dalam mengajar, dikarenakan dalam prosesnya di
dalam kelas, siswa sudah memiliki persepsi yang menakutkan dalam mempelajari
kimia (Ghoniyatus, 2012:108). Masalah lain yang timbul dari pembelajaran kimia
selain memiliki pandangan yang buruk ialah kualitas siswa yang kurang dalam
memiliki kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis (Rahma 2012:134).

Siswa perlu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan
kemampuan berpikir kritis dikarenakan bahwa setiap siswa sudah memiliki
kemampuan tersebut dan perlu bantuan dalam hal pengembangan pribadi dan
pertumbuhan manusia seutuhnya. Hal ini juga diperlukan dari masa sekolah sebab
siswa akan memasuki dunia abad 21, dimana persaingan dan perubahan yang
terjadi secara cepat dan efektif. Siswa nantinya akan kesulitan dalam bersaing dan
menghadapi berbagai jenis pekerjaan jika mereka tidak mempunyai kemampuan
ini sejak dini (Kurniasari, 2014:19). Kemampuan ini tidak akan siswa dapatkan
secara cepat, mereka perlu melatih diri siswa sedini mungkin untuk mulai belajar
memecahkan masalah dengan berpikir kritis terhadap sesuatu.

Kemampuan berpikir kritis ialah suatu keterampilan kesatuan proses
pertimbangan yang melibatkan keahlian intelektual untuk menganalisis fakta,
mempertahankan pendapat, mengevaluasi secara efektif berdasarkan suatu
pengamatan, pengalaman, pendapat dan juga melakukan penilaian dan mengambil
keputusan. Salah satu metode yang dapat menunjang kemampuan ini ialah metode
eksperimen, dimana para siswa akan mengalami sendiri setiap aktivitas
pembelajarannya, dibantu buku panduan serta guru didalamnya, yang di dalam
tiap prosesnya membangun kemampuan berpikir  kritis siswa dan
mengkombinasikannya dengan teori yang sudah ada. Kemampuan berpikir Kkritis
siswa diharapkan akan meningkat dengan penerapan metode eksperimen,
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan menghasilkan para lulusan
yang siap menghadapi tahap selanjutnya.

Menurut Ennis, (1985: 54-57) terdapat 12 sub indikator dalam kemampuan
berpikir kritis diantaranya:

Tabel 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Ennis
Indikator Sub Indikator

1. Memberikan 1. Memfokuskan pertanyaan
penjelasan sederhana Menganalisis argument

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan dan tantangan

2. Membangun 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
keterampilan dasar 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi
3.Kesimpulan 6. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

7. Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi
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8. Membuat dan mempertimbangkan nilai

keputusan
4. Membuat penjelasan 9. Mendefinisikan istilah
lebih lanjut 10. Mengidentifikasi asumsi
5. Strategi dan taktik 11. Memutuskan suatu tindakan

12. Berinteraksi dengan orang lain

Edgar Dale (dalam Sadiman, dkk, 2011:8) memiliki pemahaman bahwa
proses pembelajaran dengan pengalaman langsung akan membuat pemahaman
lebih konkret dan lebih jelas dibandingkan dengan hanya melalui verbal ataupun
simbol-simbol. Metode eksperimen merupakan bagian dari pembelajaran dimana
siswa mengalami langsung setiap pembelajarannya. Efek yang didapat siswa
mampu membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya.
Kurangnya pengalaman dalam praktikum akan mengurangi kemampuan
psikomotorik siswa, yang berefek pula dalam pembelajaran kemampuan berpikir
kritis siswa (Romadon dkk, 2013:2).

Masalah penelitian adalah 1) IPA tidak hanya mempelajari pengetahuan
konseptual saja, namun memerlukan pengetahuan prosedural juga , 2) Siswa yang
kurang dalam pengalaman melakukan praktikum, mengurangi kemampuan
psikomotorik siswa, 3) Rendahnya pemahaman siswa dalam memiliki
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Siswa masih
mengalami salah pengertian akan konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi dan berujung pada standar kualitas siswa SMP yang akan dibawah rata-rata.

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan metode eksperimen pada
materi laju reaksi. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian dilaksanakan sesuali
dengan bagan pada gambar 1.

| Pembelajaran IPA

1
v h 4

Teori | Praktik (Eksperimen)
v

Praktikum di Laboratorium

v

Kemampuan berpikir kritis

v

Indikator Kemampuan berpikir kritis:
Memberikan penjelasan sederhana
Membangun ketrampilan dasar
Strategi dan taktik

Menyimpulkan, dan

Membuat penjelasan lebih lanjut

agpwhE

Gambar 1. Langkah-langkah dalam penelitian
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian true experimental designs,
pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh Kelas
VIII SMP PENABUR Secondary Tanjung Duren yang berjumlah 56 orang dan
terdiri dari 3 kelas. Penentuan sampel dilaksanakan dengan teknik cluster random
sampling, dimana salah satu kelas menjadi kelas eksperimen dan satu kelas
lainnya menjadi kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 34 orang.
Berdasarkan teknik sampling tersebut diperoleh kelas VIII-C sebagai kelas
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen dan kelas
VIII-B sebagai kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis Topik kimia yang menjadi
fokus penelitian ini adalah laju reaksi. Data keterampilan berpikir kritis siswa
diperoleh dengan pretest dan posttest kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Instrumen pengumpulan data untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis berupa soal essay yang berpedoman pada lima indikator keterampilan
berpikir kritis, yaitu (1)memberikan penjelasan sederhana, (2)membangun
ketrampilan dasar, (3)strategi dan taktik, (4)menyimpulkan, dan (5)membuat
penjelasan lebih lanjut. Tes pemahaman konsep kimia meliputi kompetensi dasar
untuk kelas VIII semester ganjil, yaitu: faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
data secara faktual yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan penentuan
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. Sebelum dilakukan pengukuran
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas menggunakan kolmogorove-smirnov test dan uji homogenitas
menggunakan levene’s test. Semua uji dilakukan menggunakan program SPSS
versi 19.0 dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil Peneliatian
Analisis terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dilaksanakan
setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil pretest siswa.
Adapun hasil uji normalitas dan uji homogenitas disajikan pada table 2 dan table 3
berikut:
Tabel 2 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai
N 34
Mean 41.3824
Normal Parameters®®  Std.
Deviation 13.97357
Absolute 116
'\D"i‘f’fsetreEr’]‘éfsme Positive 149
Negative -.134
Kolmogorov-Smirnov Z .616
Asymp. Sig. (2-tailed) .843
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Tabel 3. Uji Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

.004 1 32 .953

Hasil analisis terhadap data keterampilan berpikir siswa pada kelas
eksperimen dan kelas control untuk masing-masing indikator yang terdiri atas
(1)memberikan penjelasan sederhana, (2)membangun keterampilan dasar,
(3)strategi dan taktik, (4)menyimpulkan, dan (5)membuat penjelasan lebih lanjut,
disajikan dalam gambar 2 dan gambar 3.

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Eksperimen
s 4
5

Gambar 2. Analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen

100,00%

s 4
s 4
80,00% < —2
60,00% ‘
40,00% ~ 8235 MALE  7704% 7451
20,00%
1 2 3 4

(o]

0,00%

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas

Kontrol

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00% 67,64 77,93 78,43
30,00% 4852 56,86
20,00%
10,00%

0,00%

1 2 3 4 5

Gambar 3. Analisis kemampuan berpikir Kritis siswa kelas kontrol
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Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis
praktikum pada kelas eksperimen dan pembelajaran model langsung pada kelas
kontrol untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penentuan kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas
kontrol dengan teknik cluster random sampling.

Sebelum memberikan perlakuan dengan mengajar siswa menggunakan
metode praktikum pada kelas eksperimen, siswa-siswa terlebih dahulu diminta
mengerjakan soal pretest. Pretest ini diberlakukan baik kepada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Dari data pretest yang diperoleh selanjutnya dilakukan
analisis normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS 19.0.
Berdasarkan hasil analisis dengan jumlah sampel sebanyak 34 orang diperoleh
nilai sig sebesar 0,843. Karena nilai sig (0,843) > 0,05 maka disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal. Untuk analisis homogenitas data dilakukan
menggunakan levene’s test dengan bantuan SPSS 19.0. Dari hasil uji data di atas,
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogeny. Hal ini
dibuktikan dengan nilai sig (0,953) > 0,05.

Untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses
pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan model pembelajaran
langsung dengan diskusi. Metode eksperimen memberikan pemahaman yang lebih
konkret jelas karena proses pembelajarannya langsung dialami oleh siswa yang
berefek pada peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir Kritis siswa
(Romadon, dkk (2013:2). Menurut Simatupang (2017: 318) hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode eksperimen menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Metode eksperimen dapat membantu mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis siswa, dimana proses pembelajarannya dirasakan langsung oleh
para siswa sehingga membangun cara berpikir kritis dalam menghadapi sebuah
permasalah di sekolah.

Dari hasil yang dikumpulkan berupa laporan praktikum dan hasil posttest
siswa, data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dari sebelum diberikan pembelajaran dengan metode
eksperimen. Selain itu data juga kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Gambar 3. Perbandingan persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis

Perbandingan Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%
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Pada gambar 3, masing-masing titik 1-5 menunjukkan lima indikator yaitu
(1)memberikan penjelasan sederhana, (2)membangun keterampilan dasar,
(3)strategi dan taktik, (4)menyimpulkan, dan (5)membuat penjelasan lebih lanjut.
Warna biru pada kurva menunjukkan data kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen, sedangkan warna ungu menunjukkan data kemamuan berpikir
kritis pada kelas control.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari lima indikator yang diuji, pada kelas
eksperimen tingkat kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh hasil lebih
tinggi pada kategori membangun keterampilan dasar. Sebaliknya tingkat
kemampuan berpikir yang paling rendah ada pada kategori menyimpulkan. Pada
kelas kontrol tingkat kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh hasil lebih
tinggi pada kategori membuat penjelasan lebih lanjut. Sebaliknya tingkat
kemampuan berpikir yang paling rendah ada pada kategori strategi dan taktik.
Dengan menggunakan rumus nilai gain diperoleh bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah sebesar 5,04.

Kesimpulan

Metode eksperimen merupakan proses pembelajaran dimana siswa
mengalami langsung setiap pembelajarannya. Efek yang didapat siswa mampu
membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai keterampilan
proses yang mempertimbangkan keahlian intelektual untuk menganalisis fakta,
mempertahankan pendapat, mengevaluasi secara efektif berdasarkan suatu
pengamatan, pengalaman, pendapat dan juga melakukan penilaian dan mengambil
keputusan. Penerapan metode eksperimen pada materi laju reaksi dalam penelitian
ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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